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PENDAHULUAN

Apa yang dimaksud dengan Pengelolaan Hara Spesifik Lokas;
‘PHSL)

Sebagian hara yang dibutuhkan ole‘h l‘allmman Padi berasal dari tanah
Namun, untuk memperoleh hasil yang l‘lnggl,- suplai hara ini biasanya tidalé
nencukupi kebutuhan hara tanaman. Karena itu, penggunaan pupuk sanga
»enting artinya untuk mengisi kekurangan antara kebutuhan hara tanaman
jan suplai hara dari tanah serta masukan-masukan bahan organik yang

ersedia.
>rinsip-prinsip PHSL

Pengelolaan hara spesifik lokasi (PHSL) merupakan suatu pendekatan
intuk menyediakan hara bagi tanaman padi saat dan bila dibutuhkan.
\plikasi dan pengelolaan hara secara dinamis disesuaikan dengan kebu-
uhan tanaman menurut lokasi dan musim. Pendekatan PHSL bertujuan
intuk meningkatkan keuntungan petani melalui (i) peningkatan hasil padi
rer unit pupuk yang digunakan; (ii) hasil padi yang lebih tinggi; dan (iii)
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berkurang'“’a kerusakan oleh hama dan penyakit. Ciri-ciri pHs| 2dalah

B 'S edle :

1 Pengguhaan sumber-sumber hara dari tanah secara optimal, seperti

' . . , . v ) ) dl, sepert
residu tanaman dan pupuk kandang.

Aplikasi pupuk nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik lokasi dan musim dari tanaman
Penggunaan bagan warna daun menjamin agar nitrogen
digunakan pada saat yang fepat dan dalam jumlah yang
dibutuhkan tanaman padi. Hal ini mencegah penggunaan pupuk
secara berlebihan.

b. Penggunaan petak omisi hara untuk menentukan kebutuhan
pupuk P dan K tanaman. Hal ini menjamin agar fosfor dan kalium
digunakan dalam takaran yang dibutuhkan oleh tanaman padi.

3. Rekomendasi lokal untuk aplikasi zinc, sulfur, dan hara mikro disesuai-
kan dengan hasil kajian setempat.

4 Pemilihan kombinasi yang paling ekonomis dari sumber-sumber
pupuk yang tersedia.

5. Merupakan bagian dari pengelolaan tanaman terpadu (PTT) lainnya,
seperti penggunaan bibit berkualitas, populasi tanaman optimal,
pengelolaan hama terpadu, dan pengelolaan air yang baik.
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1, Pengouraan sumbaer-

sumher hara dari * e e = .
tanzh secara optimal Ciri-cin * ﬁpa::' :rs:k:?éomagrdm
PHSL rehamerdns ksl 002

Resdu PupJk
taraman kandang

4. Rilit sumber pupuk Yang palng

2. Aptkasi pupuk N, P, can ckraomis

¥ disosuaizan dengan
Seblsuaen tanaman

. Gunakar benit bormuty, jarsk
tanam ophimum, penoendaksn
e o B hama terpadu, dan pengeiolazn
-5 T ) ar =r yang haik.
nyan BWD untuk ﬁ;?fg:;‘ pﬁt‘:r ;g’i:;
pembsanian pupuk H yang p dm X d.a i Eanah
dibutubkan tanaman,
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